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ABSTRAK
FETRANIUS: Survei Etnozoologi Tikus Air Sulawesi (Waiomys Mamasae):
Perspektif Masyarakat Lokal Di Taman Nasional Gandang Dewata Sebagai Sumber
Belajar Biologi.Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,

Universitas Sulawesi Barat, 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi mengenai populasi dan
kondisi Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae) berdasarkan perspektif
etnozoologi di lima desa penyangga Taman Nasional Gandang Dewata (TNGD),
Sulawesi Barat. Dengan menggunakan teknik cluster sampling, sebanyak 66
responden dari berbagai profesi yang memiliki interaksi langsung dengan ekosistem
sungai dipilih, termasuk pemburu, pekebun, dan individu lain yang sering
beraktivitas di sekitar area sungai. Data dikumpulkan melalui wawancara
menggunakan kuesioner untuk memperoleh informasi tentang frekuensi
penampakan spesies ini, serta pemanfaatannya dalam kehidupan masyarakat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 50% responden pernah melihat langsung Tikus Air
Sulawesi, sementara sisanya tidak. Dalam hal pemanfaatan, masyarakat
memanfaatkan spesies ini sebagai azimat pelindung rumah dari kebakaran, obat
tradisional, dan konsumsi. Beberapa kepercayaan lokal juga menyebutkan
kemampuan unik spesies ini, seperti berjalan di atas air atau tahan saat menyelam.
Sebaran usia responden didominasi oleh kelompok usia 3548 tahun (32%), diikuti
oleh kelompok wusia lainnya. Penelitian ini memberikan gambaran tentang
pengetahuan lokal dan hubungan masyarakat dengan W. mamasae, yang dapat
menjadi dasar penting untuk upaya konservasi dan pengelolaan ekosistem sungai di
kawasan TNGD. Selain itu, hasil ini juga berpotensi digunakan sebagai bahan
edukasi dan referensi dalam pembelajaran biologi.

Kata Kunci: Waiomys mamasae, etnozoologi, konservasi, Taman Nasional

Gandang Dewata, sumber belajar biologi
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ABSTRACT
FETRANIUS: Ethnozoological Survey of Sulawesi Water Rat (Waiomys
Mamasae): Local Community Perspective in Gandang Dewata National Park as a
Biology Learning Resource. Undergraduate Thesis. Majene: Faculty of Teacher
Training and Education, Universitas Sulawesi Barat, 2025.

This study aims to explore information on the population and condition of
the Sulawesi Water Rat (Waiomys mamasae) based on an ethnozoological
perspective in five buffer villages of Gandang Dewata National Park (TNGD), West
Sulawesi. Using the cluster sampling technique, 66 respondents from various
professions who have direct interaction with the river ecosystem were selected,
including hunters, gardeners, and other individuals who often do activities around
the river area. Data were collected through interviews using questionnaires to
obtain information on the frequency of sightings of this species, behavior,
population changes, and its use in people's lives. The results showed that 50% of
respondents had seen the Sulawesi Water Rat directly, while the rest had not. In
terms of utilization, people use this species as a talisman to protect their homes
from fire, traditional medicine, and consumption. Some local beliefs also mention
the unique abilities of this species, such as walking on water or being able to survive
while diving. The age distribution of respondents is dominated by the 35—48 year
old age group (32%), followed by other age groups. This study provides an overview
of local knowledge and community relationships with W. mamasae, which can be
an important basis for conservation efforts and management of river ecosystems in
the TNGD area. In addition, these results also have the potential to be used as
educational materials and references in biology learning.

Keywords: Waiomys mamasae, ethnozoology, conservation, Gandang Dewata

National Park, biology learning resources
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sulawesi adalah salah satu pulau tropis besar di Indonesia yang merupakan
lokasi sangat istimewa untuk mengungkap keanekaragaman hayati yang unik.
Pulau ini ditandai oleh keberadaan organisme endemik yang sangat khas, yang
muncul sebagai hasil dari proses geografis yang rumit, periode isolasi yang panjang
dari semua daratan lain di sekitarnya, dan sejarah tektonik yang kompleks. Salah
satu organisme endemik yang ada di Sulawesi adalah hewan suku Muridae. Hewan
suku Muridae merupakan salah satu jenis suku hewan yang meliputi lebih dari 30%
jenis mamalia di Sulawesi. Setidaknya terdapat 53 jenis tikus endemis di Sulawesi.
Jumlah jenis tikus endemis ini berpotensi terus bertambah disebabkan belum
sepenuhnya alam Sulawesi dieksplorasi dan ditemukannya jenis tikus baru di
Sulawesi melalui ekspedisi penelitian teraktual dan analisis lanjut spesimen tikus
tersimpan (Ardanto et al., 2018). Sulawesi memiliki variasi topografi yang luar
biasa, mencakup dataran tinggi yang mencapai ketinggian 1.000 meter di atas
permukaan laut, lebih dari 20 puncak gunung yang melebihi 2.500 meter di atas
permukaan laut, dan bahkan enam puncak gunung yang melampaui 3.000 meter di
atas permukaan laut, termasuk Gunung Gandang Dewata (Achmadi et al., 2018).

Tikus merupakan hewan pengerat dari famili Muridae, dengan sebanyak
778 spesies yang berasal dari wilayah Afrika, Eurasia, dan Australia. Hewan ini
memiliki distribusi biogeografis yang sangat luas, meskipun beberapa spesies
bersifat endemik di pulau atau wilayah tertentu (Rowe et al., 2016a). Muridae
adalah salah satu kelompok mamalia yang paling beragam, mencakup lebih dari
13% total spesies mamalia di dunia, termasuk di Indonesia (Rowe et al., 2016b). D1
pulau Sulawesi sendiri, telah diidentifikasi sebanyak 47 spesies Muridae yang
tergabung dalam 17 genus (Hasyim et al., 2017). Penelitian terbaru menemukan 13
genus baru yang hanya ditemukan di dataran tinggi Sulawesi (Esselstyn et al.,
2015). Keanekaragaman ini menjadikan Sulawesi sebagai salah satu pusat evolusi

dan spesies penting bagi famili Muridae.



Salah satu contoh spesies unik dari Sulawesi adalah Tikus Air Sulawesi
(Waiomys mamasae), yang merupakan jenis baru yang ditemukan di perairan
wilayah Taman Nasional Gandang Dewata (TNGD). Dari total 73 spesies pengerat
asli Sulawesi, semuanya bersifat endemik dan menunjukkan variasi ekologi serta
morfologi yang beragam dalam famili Muridae dan Sciuridae. Analisis filogenetik
mengungkap bahwa Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae) memiliki hubungan
dengan pengerat cecurut di Sulawesi, menunjukkan bahwa adaptasi terhadap
lingkungan perairan berkembang secara independen dari evolusi pengerat air di
Sahul (Rowe et al., 2014). Meski demikian, status konservasi spesies ini menurut
daftar merah ITUCN adalah data deficient karena hanya ada satu individu yang
didokumentasikan sebagai holotipe (Rowe & Kennerley, 2019). Observasi di lima
desa penyangga TNGD menunjukkan adanya potensi sumber informasi valid
mengenai jumlah dan pemanfaatan Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae) oleh
masyarakat lokal. Namun, data ini belum dimanfaatkan secara optimal untuk
mendukung konservasi. Oleh sebab itu, survei lebih lanjut mengenai keberadaan
spesies ini sangat penting untuk mengembangkan strategi konservasi efektif demi
menjaga kelestarian ekosistem serta habitat alami tikus tersebut.

Taman Nasional Gandang Dewata (TNGD) dibentuk pada tahun 2016.
Sebelum diresmikan sebagai taman nasional, daerah ini telah dihuni oleh
masyarakat yang bergantung pada sumber daya hutan untuk kehidupan mereka,
termasuk penggunaan kayu dan berbagai hasil hutan lainnya. Wilayah Tradisional
TNGD, terdapat tujuh kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat, baik sebagai mata
pencaharian maupun untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kegiatan- kegiatan
ini meliputi pemanfaatan mata air, pengumpulan kayu bakar, pengumpulan sayuran,
bercocok tanam, penyadapan damar, pengumpulan madu hutan, dan berburu (Utami
et al,, 2022). TNGD memiliki lima desa penyangga yaitu desa Taupe, desa
Mambuliling, desa Tondok Bakaru, desa Lambanan, dan desa Rambu Saratu,
kelima desa tersebut memiliki letak geografis dengan ketinggian diatas 1300 meter
dari permukaan laut (mdpl). Akses masuk ke TNGD yaitu desa Tondok bakaru serta
desa Mambuliling, akan tetapi mayoritas masyarakat di lima desa tersebut memiliki
pekerjaan berkebun serta berburu di wilayah TNGD. TNGD merupakan rumah bagi

berbagai jenis flora dan fauna yang sangat beragam karena ditunjang dengan



ketersedian air yang menjadi sumber kehidupan bagi setiap makhluk hidup yang
hidup didalamnya. Tak hanya itu TNGD merupakan rumah bagi hewan-hewan
endemik. Salah satu spesies hewan yang baru ditemukan dan diidentifikasi oleh
peneliti yaitu Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae) yang merupakan spesies
pertama yang ditemukan di TNGD dan dunia.

Hasil survei keberadaan Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae) juga dapat
dijadikan sumber belajar yang relevan untuk mendukung pembelajaran sub materi
keanekaragaman hayati kelas X IPA. Hal ini sejalan dengan pendapat Agung dan
Wahyuni (2013) bahwa penggunaan sumber belajar dari lingkungan sekitar siswa
dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran. Observasi di SMAN 1 Mamasa
menunjukkan bahwa sumber belajar yang digunakan umumnya berupa buku cetak
dengan tulisan padat, sedikit gambar, dan diagram yang terkesan kaku. Menurut
Mayer dalam Imtihana (2014), siswa membutuhkan lebih dari sekadar kata-kata
dalam memahami konsep pembelajaran, yaitu dilengkapi dengan banyak gambar
atau penjelasan visual. Oleh karena itu, diperlukan variasi sumber belajar seperti
Booklet yang sederhana, menarik perhatian siswa melalui warna dan ilustrasi, serta
praktis dibawa sehingga dapat dibaca kapanpun dan dimanapun untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran (Imtihana et al.,
2014; Intika, 2018; Muhammad et al., 2018).

Peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan guru membutuhkan
contoh yang berada dalam jangkauan mereka, berada dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Pembelajaran kontekstual menekankan pada peningkatan kemampuan
siswa melalui pengkaitan materi yang sedang dipelajari dengan contoh-contoh
dalam kehidupan sehari-hari (Gita et al., 2018). Menurut Hudson (2012) dalam
Afriani (2018) pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu
guru dalam menghubungkan mata pelajaran dengan kehidupan sekitar siswa dan
memotivasi siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan dan
pengaplikasiannya dalam kehidupan mereka. Penambahan kontekstual sebagai
basis dalam pembuatan sumber belajar booklet diharapkan mampu memotivasi
siswa untuk memahami materi tidak hanya teori saja namun juga mampu
menghubungkan dalam kehidupan nyata mereka. Berdasarkan latar belakang di

atas, Peneliti melakukan penelitian dengan judul “Survei Etnozoologi Tikus Air



Sulawesi (Waiomys Mamasae): Perspektif Masyarakat Lokal Di Taman Nasional

Gandang Dewata Sebagai Sumber Belajar Biologi”
B. Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang yang dikemukakan, teridentifikasi beberapa

permasalahan yaitu:

1.

Belum adanya data terbaru mengenai jumlah Tikus Air Sulawesi (Waiomys
mamasae) berdasarkan etnozoologi di lima desa penyangga Taman Nasional

Gandang Dewata.

. Belum adanya data mengenai pemanfaatan Tikus Air Sulawesi (Waiomys

mamasae) berdasarkan etnozoologi di lima desa penyangga Taman Nasional

Gandang Dewata.

. Belum adanya sumber belajar untuk sub materi keanekaragaman hayati terkait

Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae) bagi peserta didik kelas X SMA

. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian tidak meluas maka

peneliti membatasi permasalahan ini pada identifikasi jumlah dan pemanfaatan

Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae) di desa penyangga Taman Nasional

Gandang Dewata.

1.

Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

. Keberadaan dan jumlah Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae) berdasarkan

etnozoologi di lima desa penyangga Taman Nasional Gandang Dewata.
Pemanfaatan Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae) berdasarkan etnozoologi

di lima desa penyangga Taman Nasional Gandang Dewata.

. Sumber belajar pada peserta didik SMA Kelas X untuk membantu siswa dalam

proses belajar berupa booklet pada sub materi keanekaragaman hayati tentang
Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae) di SMA kelas X.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

Bagaimana pengetahuan masyarakat yang berprofesi sebagai pemburu, pekebun,

dan sering mengunjungi sungai sekitar TNGD mengenai jumlah Tikus Air



Sulawesi (Waiomys mamasae) berdasarkan etnozoologi di desa penyangga
Taman Nasional Gandang Dewata?

. Bagaimana pengetahuan masyarakat yang berprofesi sebagai pemburu, pekebun,
dan sering mengunjungi sungai sekitar TNGD mengenai pemanfaatan Tikus Air
Sulawesi (Waiomys mamasae) berdasarkan etnozoologi di desa penyangga di
Taman Nasional Gandang Dewata?

. Bagaimana kelayakan sumber belajar pada sub materi keanekargaman hayati
dari penelitian survei keberadaan Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae) di

lima desa penyangga Taman Nasional Gandang Dewata?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

. Untuk mengetahui keberadaan dan jumlah Tikus Air Sulawesi (Waiomys
mamasae) berdasarkan etnozoologi di desa penyangga Taman Nasional
Gandang Dewata.

. Untuk mengetahui pemanfaatan Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae)
berdasarkan etnozoologi di desa penyangga Taman Nasional Gandang Dewata.
. Untuk mengetahui kelayakan sumber belajar pada sub materi keanekargaman
hayati dari penelitian Survei Etnozoologi Tikus Air Sulawesi (Waiomys

mamasae): Perspektif Masyarakat Lokal di Taman Nasional Gandang Dewata.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan khususnya
mengenai keberadaan Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae) baik jumlah serta
pemenafaatannya di lima desa (Taupe, Tondok Bakaru, Mambulilling, Rambu
Saratu’, Lambanan) penyangga Taman Nasional Gandang Dewata, Provinsi

Sulawesi Barat.



2. Manfaat Praktis
Bagi Peneliti, penelitian ini dilakukan untuk menambah wawasan dalam
ilmu biologi dan sebagai sumber data dalam penyusunan skripsi yang merupakan

salah satu syarat untuk menempuh sarjana.

a. Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat
tentang jumlah serta nilai konservasi Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae)
di desa penyangga Taman Nasional Gandang Dewata.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan ajar serta dapan menjadi bahan
bacaan bagi peneliti selanjutnya, sebagai petunjuk praktikum pada materi
keanekaragaman hayati dan sebagai media pembelajaran pada sub materi

keanekaragaman hayati.

F. Penelitian Relevan

Berikut ini merupakan penelitian yang relevan terkait penelitian ini:

1. Rowe etal., (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Convergent evolution of
aquatic foraging in a new genus and species (Rodentia: Muridae) from Sulawesi
Island, Indonesia” mendeskripsikan genus dan spesies baru tikus air pemakan
serangga dari Sulawesi. Analisis filogenetik menunjukkan bahwa tikus ini
berkerabat dengan tikus air di Sulawesi dan mewakili asal usul karnivora akuatik
yang tidak bergantung pada evolusi tikus air di Sahul. Persamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah meneliti tentang Tikus Air Silawesi
(Waiomys mamasae), sedangkan perbedaanya adalah terletak pada lokasi
pelaksanaan penelitian.

2. Geruh et al., (2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Studi pengetahuan
masyarakat Desa Taratara dan Woloan mengenai tikus ekor putih Sulawesi
Utara” mengkaji tentang pengetahuan mengenai tikus ekor putih sebagai satwa
endemik, tingkat pemahaman masyarakat mengenai tikus ekor putih,
pengetahuan masyarakat mengenai instansi badan konservasi alam dinas
kehutanan. Hasil penelitian di kedua desa menunjukan bahwa pengetahuan
tentang tikus ekor putih sebanyak (36,74%) dan (34,80%), tahu tentang jenis-
jenis tikus ekor putih yang dimakan sebanyak (26,85%) dan (35,93%) tahu
tentang bentuk dan warna dari jenis tikus ekor putih (39,35%) dan (40,57%).



Mengetahui tentang konservasi (36,43%) dan (30,64%), tahu tikus ekor putih
dilindungi UU konservasi No 5/1990 (25,64%) dan (29,02%). Mengetahui
adanya instansi badan konservasi alam dinas kehutanan (36,31%) dan (33,72%).
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah meneliti tentang tikus
dan mengambil data dari pengetahuan Masyarakat secara langsung, sedangkan
perbedaannya adalah spesies tikus yang diteliti dan lokasi pelaksanaan
penelitian.

. Dalimunthe & Priyansha (2022) dalam penelitianya yang berjudul “Perception
of Bangka Belitung Citizen About Primate Conservation Effort” mengetahui
tingkat pengetahuan masyarakat terhadap satwa primata khas Bangka Belitung
dan mengetahui persepsi masyarakat terhadap Upaya konservasi satwa primata
khas Bangka Belitung. respons masyarakat Pulau Bangka terhadap topik
konservasi satwa primata baik untuk aspek pengetahuan, persepsi maupun
kepedulian masih tergolong rendah. Persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah data diperoleh dari pengetahuan masyarakat melalui survei,
sedangkan perbedaannya adalah spesies hewan yang diteliti dan lokasi
pelaksanaan penelitian.

. Devira et al., (2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Knowledge, Attitude,
and Practice of Dog Owners on Rabies In The Province of West Java”
mengetahui dan menganalisis tingkat pengetahuan, sikap, dan praktik pemilik
anjing mengenai rabies. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
responden (43,5%) memiliki tingkat pengetahuan cukup, tingkat sikap positif
(89,8%) dan tingkat praktik baik (84,3%). Ada beberapa pengetahuan yang
belum diperoleh dengan baik, terutama pada informasi bahwa belum ada obat
yang efektif untuk menyembuhkan penyakit rabies. Temuan penelitian ini dapat
memberikan informasi dasar untuk penelitian di masa depan dan membantu
mengidentifikasi jenis intervensi dan program yang dapat dilakukan untuk
mencegah dan mengurangi kasus rabies di seluruh lokasi penelitian. Persamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah data diperoleh melalui survei,
sedangkan perbedaannya adalah survei dilakukan lewat goegle form sedangkan
penelitian ini dilakukan secara langsung terhadap responden, objek penelitian

dan lokasi pelaksanaan penelitian.



5. Putri et al., (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Survei Keberadaan Ikan
Cakalang Katsuwonus pelamis Di Teluk Bone” memberi prediksi keberadaan
Cakalang di Perairan Teluk Bone dengan menggunakan data satelit
penginderaan jauh dan gambaran hubungan panjang-berat Cakalang dari hasil
survei perikanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Cakalang umumnya
ditemukan tertangkap pada kisaran suhu permukaan laut 28,42°C - 30,73°C dan
kandungan klorofil-a 0,1335 mg/m?* - 0,2309 mg/m?. Persamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah meneliti tentang keberadaan suatu
spesies, sedangkan perbedaannya adalah data survei diperoleh dari data satelit
sedangkan penelitian ini dilakukan secara langsung terhadap responden, objek

penelitian dan lokasi pelaksanaan penelitian.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Gambaran Umum Tikus

Tikus merupakan hewan mamalia dalam ordo Rodentia, famili Muridae.
Daya reproduksi Ordo Rodentia sangat tinggi, mudah beradaptasi dengan
lingkungan buatan dan memakan segala macam makanan (omnivora). Menurut

ITUCN (2016) dalam Rahman (2020), tikus diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom :  Animalia

Filum :  Chordata

Kelas : Mamalia

Ordo :  Rodentia

Famili : Muridae

Genus : Bandicota, Rattus, Mus, Sundamys,
Leopoldamys, Maxomys,
Nivivinter, Kadarsanomys,
Chiropodomys, Pithecheir,

Acomys, Lenothrix, Haeromys,

Berylmys, Hadromys.

A

Sumber : (Nurdin et al., 2015)
Gambar 2.1 Tikus (Rattus)
Sulawesi merupakan pulau terbesar dan mungkin tertua di zona Wallacea,

terletak pada pertemuan dari tiga lempeng utama. Akibat evolusi tektonik, topografi
dan kondisi alam di area tersebut mempengaruhi keanekaragaman fauna di
dalamnya sehingga Sulawesi dihuni kombinasi elemen fauna dari tiga area berbeda,
yaitu Sahul (Australia dan New Guinea), Sunda (Kalimantan, Jawa dan Sumatra)
dan mungkin Filipina. Hal tersebut berdampak besar pada tingkat biodiversitas dan
endemisitas mamalia non terbang yang terdistribusi di pulau ini, sehingga menjadi
salah satu lokasi dengan tingkat endemisitas tertinggi di dunia hingga lebih dari
90%, mayoritas jenis berasal dari suku Muridae (Ardanto et al., 2018). Tikus

merupakan anggota dari ordo Rodentia yang termasuk hewan menyusui. Terdapat



sekitar 2000 hingga 3000 spesies hewan pengerat yang dapat ditemui di semua
benua, kecuali Antartika (Masala et al., 2020).
a) Morfologi dan Karakterisktik

Tikus merupakan hewan mamalia terestrial paling beraneka ragam dan
melimpah. Tikus biasa dideskripsikan sebagai hewan mamalia pengerat berukuran
kecil yang beranekaragam dan memiliki reproduksi yang tinggi (Prasetio & Setiati.,
2015). Ciri-ciri tikus adalah memiliki kepala, badan, dan ekor yang dapat
dibedakan. Tubuh ditutupi rambut, kecuali ekor yang bersisik dan kadang terlihat
sedikit rambut. Tikus memiliki mata, sepasang daun telinga dan bibir kecil yang
lentur. Di sekitar hidung atau moncong terdapat misai, yang bentuknya menyerupai
kumis. Tikus umumnya memiliki badan berukuran +£500 mm, sehingga tikus
disebut sebagai mamalia kecil. Tikus betina memiliki kelenjar susu atau kelenjar
mammae yang tumbuh dengan baik berjumlah 4-6 pasang dengan puting-puting
yang tampak jelas (Dewi, 2015). Tikus mempunyai ciri morfologi yaitu tekstur
rambut agak kasar, bentuk hidung kerucut, bentuk badan silindris, warna badan
coklat kelabu kehitaman, dan warna ekor coklat gelap. Bagian tubuh tikus terdiri
atas kepala, badan dan ekor, dilengkapai dengan 2 pasang kaki (Prasetio & Setiati.,
2015).
b) Habitat dan Distribusi

Hewan pengerat merupakan salah satu kelompok mamalia yang tersebar luas di
seluruh dunia dan dapat menghuni berbagai jenis habitat. Menurut Yavus (2022),
banyak dari hewan tersebut mengalami penurunan populasi karena kehilangan
habitat, pemecahan habitat, serta kerusakan yang disebabkan oleh praktik pertanian
dan dampak manusia lainnya. Tikus merupakan hewan yang sangat mudah
berdaptasi dengan lingkungan. Setiap jenis tikus memiliki kecenderungan untuk
memilih habitat tertentu. Ada jenis tikus yang hidup secara alami hanya di habitat
tertentu, tetapi ada juga beberapa jenis tikus yang menjadi komensal dan invasif,
yang beradaptasi dengan berbagai jenis habitat (Joharina et al., 2019). Pengaruh
lingkungan seperti kerapatan tumbuhan, cuaca, ketinggian, jenis habitat,
ketersediaan makanan, penyakit, predasi, dan intervensi manusia memengaruhi

penyebaran dan variasi spesies tikus. Sulawesi, sebuah pulau di Indonesia, dikenal
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karena kekayaan jenisnya yang melimpah, termasuk dalam hal keanekaragaman
tikus (Nurdin et al., 2015).

2. Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae)

a) Klasifikasi Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae)

Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae) merupakan salah satu spesies
pengerat yang baru ditemukan dan menjadi bagian dari kekayaan fauna endemik
Pulau Sulawesi. Penemuan spesies ini menambah keanekaragaman genus tikus
cucurut di Sulawesi, yang kini mencakup enam genus dan delapan spesies. Tikus
ini memiliki morfologi yang sangat berbeda dibandingkan dengan spesies tikus
lainnya, terutama karena jumlah spesies dalam genus ini masih sangat sedikit. Salah
satu keunikan dari Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae)adalah pola makannya
yang mencakup unsur tumbuhan dan hewan, berbeda dengan kerabat dekatnya
dalam famili Muridae yang cenderung memiliki pola makan khas pemakan daging.
Hal ini menunjukkan kemungkinan adanya evolusi langka yang mengubah
karakteristik tradisional dalam kelompok tikus cucurut (Rowe et al., 2016;
Esselstyn et al., 2012). Penemuan ini tidak hanya memperkaya pengetahuan tentang
biodiversitas Sulawesi, tetapi juga memberikan wawasan baru tentang adaptasi
ekologis dan evolusi unik pada mamalia pengerat.

Sebagai spesies semi-akuatik, Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae)
memiliki adaptasi fisik yang memungkinkannya bertahan hidup di lingkungan air
tawar seperti sungai dan aliran air di Sulawesi Barat. Tikus ini dilengkapi dengan
kaki berselaput dan bulu tahan air, yang membuatnya sangat cocok untuk gaya
hidup akuatik. Adaptasi ini sangat kontras dengan tikus biasa seperti tikus
Norwegia (Rattus norvegicus) dan tikus hitam (Rattus rattus), yang lebih bersifat
terestrial dan hidup di lingkungan perkotaan, pertanian, serta hutan. Tikus biasa
tidak memiliki kemampuan khusus untuk bertahan di habitat basah seperti halnya
Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae). Sebaliknya, mereka lebih unggul dalam
aktivitas seperti berlari, menggali, dan mencari makan di daratan. Perbedaan
adaptasi ekologis ini mencerminkan jalur evolusi yang berbeda antara kedua
kelompok tikus tersebut, di mana Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae)
menunjukkan spesialisasi habitat yang lebih sempit dibandingkan dengan tikus

biasa yang sangat adaptif terhadap berbagai lingkungan.
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Namun, keberadaan Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae) menghadapi
tantangan besar akibat habitatnya yang terbatas dan khusus. Spesies ini hanya
diketahui dari satu spesimen yang ditemukan di Gunung Gandang Dewata,
Sulawesi Barat, sehingga informasi mengenai populasi, potensi ancaman, dan status
konservasinya masih sangat terbatas (IUCN, 2019). Berbeda dengan tikus biasa
yang tersebar luas dan memiliki daya tahan tinggi terhadap perubahan lingkungan
serta aktivitas manusia, Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae) mungkin rentan
terhadap ancaman seperti perusakan habitat dan perubahan lingkungan. Tikus biasa
dari genus Rattus telah menunjukkan kemampuan luar biasa untuk beradaptasi
dengan berbagai kondisi lingkungan, termasuk pemukiman manusia, sehingga
mereka tidak terancam punah. Sebaliknya, Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae)
dari genus Waiomys mencerminkan jalur evolusi unik yang menghadirkan
tantangan konservasi tersendiri. Keberadaan fauna endemik seperti Tikus Air
Sulawesi (Waiomys mamasae) semakin menegaskan pentingnya perlindungan
biodiversitas di Pulau Sulawesi sebagai salah satu pusat keanekaragaman hayati

dunia (Masala et al., 2020)

Klasifikasi

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Mamalia
Ordo : Rodentia
Famili : Muridae
Genus : Waiomys
Spesies : Waiomys

mamasae

umber : (Rowe et al., 01)
Gambar 2.2 Tikus Air Sulawesi
(Waiomys mamasae)

b) Morfologi Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae)

Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae) merupakan tikus yang hanya
ditemukan di pulau Sulawesi, yang memiliki karakteristik utama yaitu memiliki
bulu punggung berwarna abu-abu. Rambutnya bulu bagian bawah panjangnya <10
mm dan memiliki dasar abu-abu serta ujung berwarna coklat muda (~1-2 mm).
Rambut pelindung yang jarang berwarna abu-abu di bagian dasar, coklat tua di

bagian distal, dan panjangnya kira-kira 10 mm, muncul hanya beberapa milimeter
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di atas bulu bagian bawah punggung. Bulu punggung menonjol hampir vertikal dari
kulit dan dapat disikat secara alami ke segala arah. Bulu bagian perut selembut dan
padat seperti bulu bagian bawah punggung dan memiliki panjang yang sama dengan
bulu pelindung putih halus yang muncul <5 mm di luar bulu bagian bawah. Pangkal
bulu bagian bawah bagian perut berwarna abu-abu tua sedangkan bagian distal
berwarna abu-abu pucat. Warna punggung dan perut relatif seragam di seluruh
kepala dan tubuh. Pinggiran bulu ventral terpisah dan terletak tinggi pada tubuh,
memanjang dari atas bibir atas, pada garis tengah hidung, sepanjang sisi tubuh pada
pangkal tungkai. Sepetak bulu bagian perut memanjang 15 mm ke atas setiap sisi
pangkal ekor dan di atas tungkai belakang membentuk dua bintik putih yang
mencolok di pantat. Bulu punggungnya memanjang sampai ke jari-jari kaki depan
dan sampai ke pergelangan kaki belakang.

Matanya kecil (diameter ~2 mm) dan hampir tidak bisa dibedakan di tengah
bulu kepala. Pinnaenya adalah berwarna abu-abu, pendek (11 mm), berbulu lebat
di permukaan dalam dan luar, dan hampir tidak dapat dibedakan dengan bulu
punggung. Vibrissae mistiknya padat dan kaku. Sebagian kecil vibrissae
panjangnya mencapai 40 mm dan melampaui pinnae, sedangkan kumis lainnya
lebih pendek sekitar ~5-25 mm. Dasar setiap vibrissa berwarna hitam, tetapi bagian
distalnya tidak memiliki pigmentasi. Ekornya hampir 25% lebih panjang dari
kepala dan badan. Permukaan ventral ekor ditutupi warna putih kaku vibrissae
panjangnya sekitar 5 mm. Permukaan punggung ekor berwarna abu-abu kecoklatan
dan mirip dengan warna bulu punggung. Ekornya mengecil perlahan dari pangkal
ke ujung. Bentuknya tidak terlalu menebal atau rata dan selain vibrissae ventral, ia
merupakan ciri khas hewan pengerat murinae. Kaki belakangnya panjang (27,5%
dari panjang kepala dan tubuh) dengan pendek, tetapi cakar murine yang khas.
Warnanya coklat muda di permukaan punggung dan coklat tua di permukaan
plantar. Kaki belakang tidak memiliki bantalan hipotenar. Waiomys mamasae
memiliki perbedaan dengan rodentia Sulawesi lainnya dalam hal ukuran tubuh, bulu

dorsal, dan karakteristik cranium (Rowe et al., 2014; Kennerley., 2018).
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¢) Analisis Genetik Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae)
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Gambar 2.3 Kedudukan filogenetik Waiomys mamasae di Murinae

Penempatan filogenetik yang memberikan dukungan yang kuat terhadap
Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae) menggunakan dua jenis analisis berbasis
Bayesian maupun Maximum Likelihood (ML). Hasil analisis menunjukkan bahwa
kelompok yang mencakup Tikus Air Sulawesi, Melasmothrix, dan Paucidentomys
adalah saudara dengan kelompok yang berisi genera dalam Divisi Dacnomys dan
Rattus. Berdasarkan filogenetik, Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae) dan tikus
air Papua Nugini tidak memiliki kedekatan dalam kelompok Murinae. Hasil analisis
filogenetik dari pohon gen individu konsisten secara topologis dengan analisis

berbasis Bayesian maupun Maximum Likelihood (ML). Keseluruhan pohon gen
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tersebut mendukung hubungan erat antara Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae)
dengan sampel tikus semut Sulawesi dan hubungan yang sangat jauh dengan tikus
air Papua Nugini. Oleh karena itu, analisis filogenetik sangat mendukung asal-usul
tikus pemakan daging semi-akuatik di Sulawesi yang merupakan hasil dari evolusi
yang sendiri dari tikus air di Papua Nugini (Rowe et al., 2014).

d) Ekologi Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae)

Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae) merupakan spesies hewan baru
yang ditemukan dikawasan Taman Nasional Gadang Dewata. Menurut [IUCN (The
International Union For The Conservation of Nature and Nature Resources)
(2019), populasi hewan ini belum diketahui. Populasi setiap organisme sangat
dipenagaruhi oleh kondisi lingkungan tempatnya berada. Apabila sumber daya
yang dibutuhkan organisme sangat melimpah seperti kondisi lingkungan yang
sangat mendukung, maka populasi organisme tersebut dapat meningkat dengan
cepat (Sumarto & Koneri., 2016). Menurut Diah (2021) dalam lingkup ekologi,
semua organisasi dimulai dari individu yang sangat kompleks, tersusun dari sistem
pengaturan pada tingkat sel, tingkat jaringan, tingkat organ, dan sistem organ.
Individu-individu kemudian saling beriteraksi membentuk kumpulan yang disebut
sebagai populasi. Selanjutnya, populasi-populasi saling berinteraksi membentuk
suatu kesatuan yang disebut komunitas. Kemudian, komunitas membentuk suatu
sistem yang lebih besar yang disebut sebagai ekosistem. Di dalam ekosistem, terjadi
pergerakan energi dan materi, dan puncak dari tingkat kompleksitas ini adalah yang
dikenal sebagai biosfer, yang mencakup seluruh ekosistem di planet bumi.

Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae) merupakan hewan langka yang dan
merupakan spesises baru yang ditemukan di wilayah perairan TNGD. Menurut
legenda Mamasa, Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae) diyakini sebagai
kekuatan untuk melindungi rumah dari kebakaran dan karenanya orang-orang
memiliki kebiasaan melestarikan spesimen di rumah mereka (Rowe et al., 2014).
Menurut kepercayaan sebagian masyarakat Mamasa tikus dapat digunakan sebagai
obat untuk menyembuhkan penyakit. Hal ini disebebabkan karena Mamasa sangat
kental dengan budayanya baik itu adat istiadat maupun sistem kepercayaan yang
secara turun temurun diwariskan dari orang tua terdahulu. Menurut Afriyansyah et

al (2016), obat tradisional merujuk pada pengobatan yang berasal dari bahan alami,
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yaitu tumbuhan atau hewan, yang berasal dari warisan budaya bangsa. Secara
empiris pengobatan ini telah digunakan secara turun temurun. Oleh sebab itu, masih
banyak kepercayaan- kepercayaan masyarakat yang sering dikaitkan dengan alam,
salah satunya dengan hewan.

Tikus Air Sulawesi (Waiomys mamasae) adalah spesies kunci dalam
ekosistem air tawar di Sulawesi, Indonesia, dengan signifikansi ekologis yang
mendalam. Sebagai spesies indikator, ketergantungannya pada badan air yang
bersih dan stabil menjadikannya ukuran yang berharga untuk menilai kesehatan
ekosistem, sekaligus memberikan wawasan tentang perubahan lingkungan seperti
polusi dan kerusakan habitat. Hewan pengerat semi-akuatik ini memainkan peran
penting dalam jaringan makanan sebagai konsumen utama tumbuhan air, serangga,
dan invertebrata kecil, sekaligus menjadi mangsa bagi predator yang lebih besar,
sehingga membantu menjaga keseimbangan ekologi. Selain itu, Tikus air Sulawesi
(Waiomys mamasae) berkontribusi pada penyebaran biji dengan memindahkan biji
selama proses makannya, yang mendorong keanekaragaman hayati dan mendukung
regenerasi habitat lahan basah. Kebiasaan makan dan produk limbahnya juga
berperan dalam siklus nutrisi dengan mengembalikan nutrisi penting seperti
nitrogen dan fosfor ke ekosistem, sehingga meningkatkan kualitas tanah dan air
(Kennerley., 2018).

Spesies ini juga mendukung integritas struktural dan fungsional lahan
basah, yang penting untuk pengaturan banjir, penyaringan air, dan keseimbangan
ekologi secara keseluruhan. Mengingat habitatnya berada di area kritis ini,
melindungi Tikus air Sulawesi (Waiomys mamasae) sangat penting untuk menjaga
ekosistem air tawar Sulawesi. Upaya konservasi yang ditujukan pada spesies ini
dapat memperkuat inisiatif yang lebih luas untuk pengelolaan sumber daya air dan
habitat alami secara berkelanjutan. Singkatnya, Tikus Air Sulawesi (Waiomys
mamasae) sangat penting bagi kesehatan ekosistem, keanekaragaman hayati, dan
keberlanjutan lahan basah melalui perannya dalam jaringan makanan, siklus nutrisi,
penyebaran biji, serta sebagai spesies indikator ekologis.

3. Taman Nasional Gandang Dewata (TNGD)
Sulawesi, sebagai salah satu pulau tropis utama di Indonesia, terkenal

sebagai pusat kekayaan hayati yang istimewa. Ini ditandai oleh keberadaan biota
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endemik yang sangat khas, yang merupakan hasil dari proses geologi yang rumit,
periode isolasi yang panjang dari daratan sekitarnya, dan sejarah tektonik yang
kompleks. Pulau ini memiliki variasi topografi yang mencolok, termasuk dataran
tinggi yang mencapai ketinggian 1.000 meter di atas permukaan laut dan lebih dari
20 puncak gunung yang melebihi ketinggian 2.500 meter di atas permukaan laut,
termasuk enam puncak yang mencapai ketinggian lebih dari 3.000 meter di atas
permukaan laut, dengan salah satunya adalah Gunung Gandang Dewata (Achmadi
et al., 2018).

Gunung Gandang Dewata merupakan gunung tertinggi di Provinsi Sulawesi
Barat, dengan ketinggian mencapai 3074 meter, dan mendapatkan predikat sebagai
gunung tertinggi di Provinsi Sulawesi Barat. Dalam hal ketinggian gunung ini
hanya berada di bawah Gunung Latimojong (3478 meter) di Pulau Sulawesi.
Gunung Gandang Dewata dinyatakan sebagai Taman Nasional (GDNP) melalui
keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan dengan nomor
SK.773/MENLHK/Setjen/PLA.2/10/2016. Gunung gandang dewata terletak di
wilayah dengan koordinat geografis antara 6°32'-6°55' LS dan 106°13'-106°46' BT,
dengan rentang ketinggian mulai dari 500 hingga 2200 mdpl (Heryanto &
Kintamani., 2021).

Taman Nasional Gandang Dewata ditetapkan sebagai kawasan konservasi
karena memiliki keanekaragaman hayati dan ekosistem yang unik. Jenis ekosistem
di kawasan ini ditentukan berdasarkan ketinggian atau kondisi topografi, yaitu
Hutan Dataran Rendah, Hutan Pegunungan Bawah, Hutan Pegunungan atas dan
Hutan Sub-Alpin. Selain itu, terdapat jenis fauna yang endemik sulawesi seperti
anoa, kuskus, musang sulawesi, dan rangkong. Untuk jenis flora antara lain:
anggrek, nyatoh, eboni, damar, dan nepenthes (Sarif et al, 2023).

4. Pengembangan Sumber Belajar Booklet
a. Model Pengembanagan Four-D (4-D)
1) Pengertian Model Four-D (4-D)

Model Four-D (4-D) merupakan salah satu model pengembangan yang
biasanya digunakan dalam penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Model Four-D (4-D) adalah model pengembangan yang dapat

digunakan untuk mengembangkan berbagai jenis media pembelajaran
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(Arkadiantika et al. 2020). Model ini dikembangkan oleh Sivasailam Thiagarajan,
Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel tahun 1974 (Johan et al., 2023).
Menurut Rochmat dalam Haviz (2016) awalnya Thiagarajan, Semmel, dan Semmel
memodifikasi model ini menjadi empat tahap, yaitu: analysis, design, evaluation,
dan dissemination. Setelah melalui proses pengembangan dalam pelatihan, model
ini disebut model Four-D yang terdiri dari empat tahap: define, design, develop,
dan disseminate.

2) Tahap-tahap Model Four-D (4-D)

M

(Sumber: Arum., 2020)

Gambar 2.4 Tahapan Model Four-D (4-D)

Adapun penjabaran tahapan model Four D (4-D) (Arum.,2020):

a) Tahap Define, tujuan tahap ini ialah menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan syarat- syarat
pembelajaran diawali dengan  analisis tujuan dari batasan materi yang
dikembangkan perangkatnya.

b) Tahap Design, yaitu untuk menyiapkan prototipe perangkat pembelajaran. pada
tahap ini peneliti sudah membuat produk awal (prototype) atau rancangan
produk.

c) Tahap Develop, tujuan tahap ini yaitu untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para ahli. Pada
tahap pengembangan ini terbagi menjadi beberapa kegiatan, yaitu: (1) validasi
perangkat oleh para ahli diikuti dengan revisi, (2) simulasi, yaitu kegiatan
mengoperasionalkan rencana Pelajaran, dan (3) uji coba terbatas dengan siswa
yang sesungguhnya. Hasil tahap (2) dan (3) digunakan sebagai dasar revisi.

d) Tahap Disseminate, tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah
dikembangkan pada skala yang lebih luas. Kelebihan dan kekurangan Model
Four-D (4-D). Kelebihan dari model 4-D adalah tidak memakan waktu yang
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lama karena tahapan nya relatif tidak terlalu rumit. Namun, salah satu kelemahan

nya adalah model hanya sampai pada tahap penyebaran saja dan tidak mencakup

evaluasi, yaitu proses mengukur kualitas produk yang telah diuji. Evaluasi ini

dilakukan untuk membandingkan hasil sebelum dan sesudah menggunakan

produk (Maydiantoro, 2021).
b. Pengertian Sumber Belajar

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan oleh guru
maupun siswa dalam mendukung pembelajaran. Sumber belajar merujuk pada
segala hal termasuk data, individu, teknik, media, lokasi pembelajaran, dan lainnya
yang dimanfaatkan oleh peserta didik untuk memfasilitasi proses belajar
mereka(Samsinar, 2020). Praktek pembelajaran di sekolah selalu membutuhkan
sumber belajar baik itu berupa referensi dan sumber literatur maupun lingkungan
sekitar, dikarenakan memiliki peran dan manfaat yang sangat penting sebagai
penunjang dalam proses pembelajaran. Muhammad (2018) menyatakan sumber
belajar dibagi menjadi dua kategori yaitu sumber belajar untuk belajar (resources
of learning) dan sumber belajar sebagai ajang belajar (resources as learning), dan
menyimpulkan bahwa sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat
digunakan oleh peserta didik atau pembelajar untuk menciptakan perilaku belajar.
Hal ini sejalan dengan pengertian sumber belajar menurut Daryanto (2016) yang
menyatakan bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada di sekitar
lingkungan belajar, baik yang dirancang maupun yang langsung dapat
dimanfaatkan dan digunakan untuk mengoptimalisasi proses dan hasil
pembelajaran.
c. Manfaat Sumber Belajar
Manfaat sumber belajar sangat beragam secara khusunya bagi pendidik

maupun bagi peserta didik. Menurut Dewi et al (2020) manfaat sumber belajar bagi
pendidik yaitu menghemat waktu dalam mengajar, mengubah peran pendidik
menjadi fasilitator, meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
interaktif, pedoman dalam proses pembelajaran dan alat evaluasi pembelajaran.
Manfaat sumber belajar bagi peserta didik yaitu dapat digunakan untuk belajar
secara mandiri, dapat belajar dimana saja dan kapan saja, dapat belajar sesuai

dengan kecepatan masing-masing dalam memahami materi, dapat belajar dengan
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pilihan urutannya sendiri, membantu untuk menjadi mandiri, dan pedoman dalam
proses pembelajaran (Prastowo, 2018). Tersedianya sumber belajar sangat
menunjang proses pembelajaran serta dapat mengatasi permasalahan secara luas
pada pokok bahasan tertentu.

d. Kriteria Pemilihan Sumber Belajar

Pemilihan sumber belajar sangat penting dilakukan oleh pendidik sebelum
melakukakan suatu proses pembelajaran. Muhammad (2018), megatakan bahwa
pemilihan sumber belajar harus memperhatikan lima kriteria yaitu ekonomis (tidak
mabhal), praktis (tidak rumit dan sulit), mudah (tersedia di lingkungan peserta didik),
fleksibel (dapat dimanfaatkan pada berbagai tujuan pembelajaran), dan sesuai
dengan tujuan (dapat memotivasi dan mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran). Hal ini sejalan dengan Samsinar (2020), yang menyatakan bahwa
kriteria pemilihan sumber belajar oleh pendidik harus didasarkan pada tujuan yang
ingin dicapai, ekonomis, praktis dan sederhana, mudah didapat, serta fleksibel dan
luwes. Menurut Masudah dan Fatah Syukur NC (2021), kriteria pemilihan sumber
belajar didasarkan atas dua kriteria sebagai berikut:

1) Kriteria Umum

Kriteria ini merupakan ukuran kasar memilih berbagai sumber belajar,
misalnya ekonomis dalam pengertian murah, praktis dan sederhana, artinya tidak
memerlukan pelayanan dan pengadaan sampingan yang sulit dan langka, sederhana
maksudnya tidak memerlukan pelayanan yang menggunakan keterampilan khusus
yang rumit, mudah diperoleh, bersifat fleksibel, dan komponen-komponen yang
sesuai dengan tujuan.

2) Kriteria Berdasarkan Tujuan

Kiriteria ini mencakup sumber belajar guna memotivasi, sumber belajar
untuk tujuan pengajaran, sumber belajar untuk penelitian, sumber belajar untuk
memecahkan masalah, dan sumber belajar untuk presentasi.

Berdasarkan hal diatas Supriadi (2017) mengemukakan langkah-langkah
pemilihan sumber belajar yaitu dengan menentukan: (1) rumusan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dengan penggunaan sumber belajar secara jelas,
(2) isi pesan yang diperlukan untuk mencapai tujuan, (3) pencarian bahan

pembelajaran yang memuat isi pesan, (4) apakah perlu menggunakan sumber
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belajar orang seperti dosen, pakar/ilmuan, tokoh masyarakat, tokoh lahagama,
pustakwan, dan sebagainya, (5) apakah perlu menggunakan peralatan untuk
mentransmisikan isi pesan, (6) pilihan peralatan yang sesuai dengan kebutuhan
untuk mentransmisikan isi pesan, (7) teknik penyajian pesan, (8) latar (setting)
tempat berlangsungnya kegiatan penggunaan sumber belajar, (9) penggunaan
semua sumber belajar yang telah dipilih atau ditentukan dengan efektif dan efisien,
dan (10) pelaksanaan penilaian terhadap sumber belajar.

e. Jenis-jenis Sumber Belajar

Sumber belajar berperan penting dalam menunjang serta memberikan

informasi kepada peserta didik dalam proses pembelejaran. Muhammad (2018)

mengklasifikasikan sumber belajar sebagai berikut.

1) Pesan, pesan disampaiknan melalui ide, makna, dan fakta.

2) Orang, orang tertentu yang terlibat dalam penyimpanan dan penyaluran
informasi.

3) Bahan, berfungsi sebagai peniyimpan informasi yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran seperti teks tertulis, rekaman elektronik, web dan
sebagainya untuk keperluan belajar.

4) Alat, alat merupakan benda-benda berbentuk fisik yang digunakan dalam
menyajikan informasi dalam pembelajaran. Sumber belajar tersebut seperti
komputer, OHP, kamera, radio, televisi, film bingkai, tape recorder, dan
VCD/DVD.

5) Teknik, teknik merupakan cara atau prosedur yang digunakan sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

6) Latar, latar merupakan lingkungan dimana informasi disampaikan Lingkungan
adalah tempat di mana saja seseorang dapat melakukan belajar atau proses
perubahan tingkah laku maka dikategorikan sebagai sumber belajar, misalnya
perpustakaan,pasar, museum, sungai, gunung, dan lain sebagainya
(Supriadi.,2017).

Pembagian lain terhadap sumber belajar menurut Masudah dan Fatah

Syukur NC (2021) mencakup: 1) Sumber belajar cetak; buku, majalah, ensiklopedi,

brosur, koran, poster, denah dan lain-lain; 2) Sumber belajar non cetak; film, slide,

video, model, boneka, audio, kaset, dan lain-lain; 3) Sumber belajar berupa fasilitas:
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auditorium, perpustakaan, ruang belajar, meja belajar, studio, lapangan olah raga
dan lain-lain; 4) Sumber belajar berupa kegiatan, wawancara, kerja kelompok,
observasi, simulasi, permainan, dan lain-lain; dan 5) Sumber belajar yang berupa
lingkungan dari masyarakat, taman, terminal dan lain-lain.

f. Booklet

Booklet merupakan salah satu media pembelajaran yang berbentuk seperti
buku dengan ukuran yang lebih kecil. Booklet memiliki karakteristik yaitu
berukuran 14,8x21 cm paling sedikit 5 halaman, dan maksimal 48 halaman belum
terhitung sampulnya (Apriyeni & Gusti., 2021 dan Septiwiharti., 2015). Booklet
berisi informasi-informasi penting, isinya harus jelas, tegas, dapat dipahammi
dengan mudah ketika disertai dengan gambar (Intika., 2018). Booklet memuat
banyak gambar yang dapat mengkongkretkan pesan pembelajaran sehingga
memudahkan siswa memahami konsep materi pembelajaran (Isnawati., 2020).
Sumber belajar booklet dapat digunakan untuk menarik minat dan perhatian siswa
karena memiliki bentuk yang sederhana dan berwarna serta menampilkan ilustrasi
yang menarik. Tidak hanya itu, Booklet dapat dibawa dan dimanapun dan kapanpun
karena ukurannya yang kecil sehingga dapat membantu meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi (Imtihana et al., 2014).

Booklet sebagai media pembelajaran berperan sebagai salah satu media
yang efisien buat dikembangkan guna untuk menambah serta meningkatkan
rujukan yang telah ada, dan bisa meningkatkan hasil belajar siswa (Azizah et al.,
2022). Menurut Safitri & Fitriani (2016) kelebihan yang dimiliki media booklet
yaitu informasi yang dituangkan lebih lengkap, lebih terperinci dan jelas serta
bersifat edukatif. Keunggulan lain dari booklet ini yaitu didesain unik dan menarik,
memuat inti sari materi yang sesuai dengan hasil penelitian atau sumber lainnya,
visualisasi yang lebih dominan dengan gambar, dan lebih fleksibel dibawa kemana
saja karena ukurannya yang kecil (Siyamta, 2014). Menurut Hutasoit et al (2019)
kekurangan dari booklet yaitu kurang diketahui umpan balik dari pembaca, dan sulit
dinilai hasilnya.

Hasil dari penelitian ini akan disajikan dalam bentuk media booklet untuk
mendukung pembelajaran Biologi pada sub materi keanekaragaman hayati pada

CP: Peserta didik memiliki kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan-
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permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional atau global terkait pemahaman
keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya, virus dan peranannya, inovasi
teknologi biologi, komponen ekosistem dan interaksi antar komponen serta
perubahan lingkungan.

B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.4 sebagai berikut:

Jumlah Tikus Air Sulawesi Pemanfaatan Tikus Air Sulawesi
(Waiomysmamasae) berdasarkan (Waiomys mamasae) berdasarkan
Etnozoologi Masyarakat di lima Etnozoologi Msayarakat di lima desa

desa penyangga TNGD penyangga TNGD

Taman Nasional Gandang
Dewata(TNGD)

J

Desa Penyangga TNGD

Desa Taupe

Desa Tondok D
Desa Mambulililing csa 1ondo Desa Rambu csa
Bakaru Saratu’ Lambanan

Data Hasil Survei

'

Analisis Data

!

Pengembanagan Sumber Belajar Booklet
Menggunakan Model Pengembanagan Four-D (4-D)

}

Implementasi sebagai sumber belajar Booklet

Gambar 2.5 Skema Kerangka Pikir Penelitian
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Survei Etnozoologi Tikus Air
Sulawesi (Waiomys Mamasae): Perspektif Masyarakat Lokal Di Taman Nasional
Gandang Dewata, peneliti menyimpulkan beberapa hal berikut:
1. Pengetahuan masyarakat mengenai jumlah Tikus Air Sulawesi (Waiomys
mamasae)

Pengetahuan masyarakat mengenai keberadaan Tikus Air Sulawesi
(Waiomys mamasae) terbagi seimbang, dengan sebagian pernah melihat
langsung spesies ini, sementara yang lain tidak memiliki pengalaman serupa. Hal
ini menunjukkan bahwa distribusi spesies terbatas pada area tertentu yang lebih
mudah diakses, sehingga tidak semua masyarakat memiliki kesempatan untuk
mengamati langsung keberadaannya.

2. Pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan Tikus Air Sulawesi (Waiomys
mamasae)

Masyarakat di desa penyangga Taman Nasional Gandang Dewata memiliki
kepercayaan dan praktik tradisional yang berkaitan dengan Tikus Air Sulawesi
(Waiomys mamasae). Nilai budaya dan kepercayaan etnozoologi berperan
penting dalam cara masyarakat memandang serta memanfaatkan berbagai
spesies. Pemahaman terhadap hubungan ini dapat menjadi dasar bagi upaya
konservasi berbasis kearifan lokal serta edukasi yang lebih efektif mengenai
pentingnya keberlanjutan ekosistem.

3. Kelayakan sumber belajar pada sub materi keanekaragaman hayati

Penelitian ini menghasilkan data yang relevan untuk dijadikan sumber
belajar pada sub materi keanekaragaman hayati. Tikus Air Sulawesi (Waiomys
mamasae) memiliki keunikan biologis dan budaya, seperti pemanfaatannya
sebagai azimat serta kepercayaan masyarakat terhadap perilaku unik spesies ini.
Informasi tersebut dapat memperkaya materi pembelajaran biologi dengan

konteks lokal, meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya konservasi,

42



dan mengenalkan mereka pada peran keanekaragaman hayati lokal dalam
menjaga keseimbangan ekosistem.

B. Saran
Dari hasil penelitian dan kesimpulan peneliti memberikan beberapa saran pada

peneliti selanjutnya yaitu:

1. Disarankan agar penelitian lanjutan menggunakan metode survei lapangan yang
lebih intensif, seperti penggunaan kamera jebak (camera trap) atau metode
penangkapan langsung dengan perangkap yang sesuai, guna memperoleh data
populasi yang lebih akurat.

2. Perlu dilakukan kajian lebih mendalam terkait pola pemanfaatan spesies ini oleh
masyarakat, termasuk analisis aspek budaya, ekonomi, dan konservasi, agar
dapat mengembangkan strategi perlindungan yang berbasis kearifan lokal.

3. Sebaiknya dilakukan uji coba penerapan hasil penelitian ini sebagai sumber
belajar di sekolah-sekolah sekitar kawasan penelitian, serta evaluasi
efektivitasnya  dalam  meningkatkan  pemahaman  siswa  mengenai

keanekaragaman hayati dan konservasi spesies endemik.
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